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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pembelajaran terpadu terhadap

kompetensi peserta didik di SMK Kristen Tagari, Toraja Utara, (2) pengaruh minat belajar

terhadap kompetensi peserta didik di SMK Kristen Tagari, Toraja Utara, dan (3) pengaruh

pembelajaran terpadu dan minat belajar terhadap kompetensi peserta didik di SMK Kristen

Tagari, Toraja Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di jurusan

Teknik Alat Berat dan Teknik Kendaraan Ringan sebanyak 25 orang dan 11 orang guru yang

mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris di SMK Kristen Tagari, Toraja Utara. Sampel

pada penelitian ini dipilih dengan cara sampling jenuh karena jumlah sampel yang diteliti

jumlahnya kecil, yaitu 36 orang guru. Instrumen yang digunakan untuk mandapatkan

data variabel adalah kuesioner dengan Skala Likert. Dalam penelitian ini terdapat tiga

variabel, yaitu pembelajaran terpadu (X1), minat belajar (X2) sebagai variabel bebas, dan

kompetensi peserta didik (Y) sebagai variabel terikat.Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu instrumen angket yang digunakan untuk mengukur kesemua variable,

pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.Hasil analisis korelasi ganda memperlihatkan

bahwa terdapat korelasi positif pembelajaran terpadu dan minat belajar dengan kompetensi

peserta didik di SMK Kristen Tagari, Torja Utara. Adapun nilai koefisien determinasi

antara ketiga variabel tersebut sebesar 0,516 atau 51,6%. Artinya, variabel pembelajaran

terpadu serta minat belajar mampu menjelaskan variasi variabel kompetensi peserta didik

sebesar 51,6%. Hasil analisis regresi linier ganda memperlihatkan bahwa pembelajaran

terpadu serta minat belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap kompetensi peserta

didik di SMK Kristen Tagari, Toraja Utara. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima.

Kata Kunci: pembelajaran terpadu, minat belajar, kompetensi peserta didik

I. Pendahuluan

Sejak dilahirkan, manusia sudah memulai proses

belajar dalam kehidupannya, yang tentunya ber-

kembang sesuai dengan perkembangan otak dari

manusia itu sendiri, yang berhubungan dengan ke-

butuhannya dalam perjalanan kehidupan. Kata

belajar banyak didefenisikan oleh beberapa ahli

dalam kalimat dan rumusan yang berbeda yang

berbeda, namun tujuan dan hakikatnya adalah

sama. Adapun pendapat dari James Whittaker

dalam (Djamarah, 2002: 12), mendeskripsikan:

”belajar sebagai proses dimana tingkah laku di-

timbulkan atau diubah menjadi latihan atau pe-

ngalaman”. Buku Educational Psychology oleh

Cronbach (Suryabrata, 2004: 231), mendeskri-

psikan: ”learning is shown by change is behavior

as a result of experience yang artinya belajar

sebagai suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pe-

ngalaman, dan itu secara umun ditempuh lewat

dunia pendidikan, baik secara formal maupun
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non formal”.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional yaitu ”Pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewu-

judkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangk-

an potensi diri agar memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, ke-

cerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan ne-

gara”.

Namun kenyataan yang berbeda dan sering

terjadi disekolah, adalah masih jauh dari yang

diharapakan. Dikerenakan sistim pembelajaran

yang membosankan, maka minat belajar mere-

ka menjadi berkurang dalam menjalani setiap

langkah dalam sebuah pembelajaran. Dan itu

berimbas kepada pencapaian target KKM bahkan

pencapaian perolehan nilai pada saat ujian na-

sional sangat kurang. Kompetensi yang kurang

inipun mempengaruhi pada saat lulusan akan

memasuki dunia kerja.

Adapun yang mempengaruhi minat adalah sa-

lah satunya yang dikatakan oleh Sanjaya (2008:

52) “ada beberapa faktor yang dapat berpenga-

ruh terhadap sistem pembelajaran, yaitu: guru,

guru dikatakan dapat berhasil dalam penerapan

strategi pembelajaran tergantung pada kemahir-

an guru dalam menggunakan metode pembelajar-

an teknik, taktik, dan kemampuan dalam meng-

ajar. Sedangkan faktor lainnya adalah sarana

dan prasarana yaitu media pembelajaran, alat-

alat pelajaran, perlengkapan sekolah yang dapat

menunjang proses pembelajaran.

Dari hal di atas, peneliti terdorong untuk me-

ninjau lebih dalam mengenai ”Hubungan Pem-

belajaran Terpadu dan Minat Belajar Terhadap

Kompetensi Peserta Didik di SMK Kristen Taga-

ri, Toraja Utara”. Adapun identifikasi masalah

yang akan diuraikan adalah : Kompetensi lu-

lusan yang masih dibawah standar, kurangnya

minat belajar dari peserta didik, serta kurangnya

inovasi guru dalam mengajar.

Diakibatkan keterbatasan waktu, tenaga dan

materi dari keadaan diatas, maka peneliti mem-

batasi masalah yang ditemukan pada ”kurangnya

kompetensi peserta didik dan minat belajar pada

siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan Tek-

nik Alat Berat di SMK Kristen Tagari, Toraja

Utara”. Dari perumusan masalah yang dipapark-

an, maka peneliti mempunyai beberapa rumusan

masalah yakni: Apakah pembelajaran terpadu

memengaruhi kompetensi peserta didik? Apakah

minat belajar memengaruhi kompetensi peserta

didik? Apakah pembelajaran terpadu dan minat

belajar memengaruhi kompetensi peserta didik?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-

tahui pengaruh pembelajaran terpadu dan minat

belajar terhadap kompetensi peserta didik jurus-

an Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik

Alat Berat (TAB) di SMK Kristen Tagari, Toraja

Utara, tahun pelajaran 2020/2021.

II. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal ka-

rena penelitian ini untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan antara dua variabel. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini meng-

gunakan teknik sampling jenuh, dimana semua

guru yang mengajar pada jurusan Taknik Ken-

daraan Ringan dan Teknik Alat Berat serta guru

Bahasa Inggris di SMK Kristen Tagari Rante-

pao yang berjumlah 36 orang, dijadikan subjek

penelitian. Penggunaan teknik sampling jenuh

menurut Sugiyono (2014: 68), apabila semua ang-

gota populasi digunakan sebagai sampel karena

ukuran populasi kecil.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan

adalah kuesioner/angket sebagai alat ukur untuk

mengetahui baik itu kompetensi peserta didik,

pembelajaran terpadu dan minat belajar. Peneli-

ti melakukan kegiatan pengumpulan data dengan

cara membagikan lembar angket. Data dikum-

pulkan dan diolah untuk membuktikan hipotesis.

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pemberian angket

kepada 36 orag guru yang terdiri dari 25 orang

guru produktif dan 11 orang guru bahasa

Inggris yang mengajar pada Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan dan Teknik Alat Berat

di SMK Kristen Tagari, yang berlokasi di Jl.

Lapangan Tagari Timur No.1 Toraja Utara.

Adapun data yang diperoleh kemudian dianalisis

dengan menggunakan program SPSS versi 25.
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Analisis Linier Ganda

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda pada

Tabel 1 diperoleh angka korelasi (R) sebesar 0,737

atau 73,7%. Jika dikaitkan dengan kriteria ni-

lai korelasi, maka nilai korelasi ganda berada di

antara 0,61 – 0,80. Sehingga dapat interpreta-

sikan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara

pembelajaran terpadu (X1) dan minat belajar

(X2) dengan kompetensi peserta didik (Y). Berda-

sarkan tabel tersebut diketahui juga bahwa nilai

koefisien determinasi atau nilai Adjusted R Square

(R2) adalah sebesar 0,516 atau 51,6%. Besarnya

ukuran kemampuan variabel pembelajaran terpa-

du dan variabel minat belajar menjelaskan variasi

variabel kompetensi peserta didik adalah 54,3%,

sedangkan sisanya sebesar 45,7% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam model

penelitian ini.

Adapun hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 2

dan Tabel 3.

Hasil uji F atau (ANOVA) pada Tabel 2 dan

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi

(Sig.) variabel pembelajaran terpadu (X1) dan

variabel minat belajar (X2) terhadap kompetensi

peserta didik (Y) sebesar 0,000 lebih kecil dari

0,05 (0, 000 < 0, 05). Artinya model (X1 dan X2)

bisa menjelaskan variabel Y. Apabila dikaitkan

dengan hipotesis penelitian, maka H0 ditolak.

Persamaan regresi linier yang digunakan untuk

menjelaskan Tabel 4 adalah:

Y = α+ β1X1 + β2X2

Y = 0, 053 + 0, 406X1 + 0, 584X2

Penjelasan persamaan di atas adalah:

1. Diketahui nilai α atau nilai konstanta adalah

0,053. Artinya jika nilai Pembelajaran terpa-

du (X1) dan nilai minat belajar (X2) adalah

0, maka nilai kompetensi peserta didik (Y)

adalah 0,053.

2. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) da-

lam uji t, diketahui bahwa nilai signifikan-

si X1 sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05

(0, 011 < 0, 05). Artinya pembelajaran ter-

padu (X1) memengaruhi kompetensi peserta

didik (Y). Diketahui juga bahwa nilai signi-

fikansi X2 sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05

(0, 002 < 0, 05). Artinya minat belajar (X2)

memengaruhi kompetensi peserta didik (Y).

3. Diketahui nilai β1atau nilai koefisien regre-

si pembelajaran terpadu (X1) adalah 0,406.

Artinya apabila nilai pemebelajaran terpadu

mengalami kenaikan 1 poin, maka nilai kom-

petensi peserta didik (Y) akan meningkat

sebesar 0,406 poin.

4. Diketahui nilai β2 atau nilai koefisien regresi

minat belajar (X2) adalah 0,584. Artinya

apabila nilai minat belajar mengalami kena-

ikan 1 poin, maka nilai kompetensi peserta

didik (Y) akan meningkat sebesar 0,584 poin.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan mo-

del regresi liner ganda pembelajaran terpadu ma-

upun minat belajar berpengaruh positif terhadap

kompetensi peserta didik di SMK Kristen Taga-

ri, Toraja Utara. Meningkatkan Pembelajaran

Terpadu di SMK Kristen Tagari Toraja Utara.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dalam uji

t, diketahui bahwa nilai signifikansi X1 sebesar

0,011 lebih kecil dari 0,05 (0, 011 < 0, 05). Ar-

tinya pembelajaran terpadu (X1) memengaruhi

kompetensi peserta didik (Y). Diketahui juga bah-

wa koefisien regresi bernilai positif. Artinya pola

hubungan antara pembelajaran terpadu dengan

kompetensi peserta didik bersifat positif. Arti-

nya pembelajaran terpadu (X1) memengaruhi

kompetensi peserta didik (Y).

Meningkatkan Minat Belajar di SMK Kris-

ten Tagari, Toraja Utara. Berdasarkan nilai

signifikansi (Sig.) dalam uji t, diketahui bahwa

nilai signifikansi X2 sebesar 0,002 lebih kecil

dari 0,05 (0, 002 < 0, 05). Artinya minat belajar

(X2) memengaruhi kompetensi peserta didik

(Y). Diketahui juga bahwa koefisien regresi

bernilai positif. Artinya pola hubungan antara

minat belajar dengan kompetensi peserta didik

bersifat positif. Artinya minat belajar (X2)

memengaruhi kompetensi peserta didik (Y).

Hubungan Pembelajaran Terpadu dan

Minat Belajar Terhadap Kompetensi

Peserta Didik di SMK Kristen Tagari,

Toraja Utara

Hasil uji F atau (ANOVA) memperlihatkan

bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel pembela-

jaran terpadu (X1) dan variabel minat belajar

(X2) terhadap kompetensi peserta didik (Y) se-

besar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0, 000 < 0, 05).
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Tabel 1: Koefisien Determinasi X1 dan X2 dengan Y

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0, 737a 0,543 0,516 0,222

Tabel 2: Hasil Uji F: X1 Terhadap Y

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.

Regression 1,357 1 1,357 21,320 0,000b

Residual 2,164 34 0,064

Total 3,520 35

Artinya model (X1 dan X2) bisa menjelaskan

variabel Y. Apabila dikaitkan dengan hipotesis

penelitian, maka H0 ditolak. Dengan kata lain

pembelajaran terpadu dan minat belajar meme-

ngaruhi kompetensi peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda pada

diperoleh angka korelasi (R) sebesar 0,737 atau

73,7%. Jika dikaitkan dengan kriteria nilai

korelasi, maka nilai korelasi ganda berada di

antara 0,61 – 0,80. Sehingga dapat interpreta-

sikan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara

pembelajaran terpadu (X1) dan minat belajar

(X2) dengan kompetensi peserta didik (Y).

Meningkatkan Pembelajaran Terpadu di

SMK Kristen Tagari Toraja Utara.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dalam

uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi X1

sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 (0, 011 < 0, 05).

Artinya pembelajaran terpadu (X1) memenga-

ruhi kompetensi peserta didik (Y).Diketahui

juga bahwa koefisien regresi bernilai positif.

Artinya pola hubungan antara pembelajaran

terpadu dengan kompetensi peserta didik bersifat

positif. Artinya pembelajaran terpadu (X1)

memengaruhi kompetensi peserta didik (Y).

Meningkatkan Minat Belajar di SMK

Kristen Tagari, Toraja Utara.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dalam uji

t, diketahui bahwa nilai signifikansi X2 sebesar

0,002 lebih kecil dari 0,05 (0, 002 < 0, 05). Arti-

nya minat belajar (X2) memengaruhi kompetensi

peserta didik (Y). Diketahui juga bahwa koefisien

regresi bernilai positif. Artinya pola hubungan

antara minat belajar dengan kompetensi peserta

didik bersifat positif. Artinya minat belajar (X2)

memengaruhi kompetensi peserta didik (Y).

Hubungan Pembelajaran Terpadu dan

Minat Belajar Terhadap Kompetensi

Peserta Didik di SMK Kristen Tagari,

Toraja Utara

Hasil uji F atau (ANOVA) memperlihatkan

bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel pembela-

jaran terpadu (X1) dan variabel minat belajar

(X2) terhadap kompetensi peserta didik (Y) se-

besar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0, 000 < 0, 05).

Artinya model (X1 dan X1) bisa menjelaskan

variabel Y. Apabila dikaitkan dengan hipotesis

penelitian, maka H0 ditolak. Dengan kata lain

pembelajaran terpadu dan minat belajar meme-

ngaruhi kompetensi peserta didik. Berdasarkan

hasil analisis korelasi ganda pada diperoleh ang-

ka korelasi (R) sebesar 0,737 atau 73,7%. Jika

dikaitkan dengan kriteria nilai korelasi, maka ni-

lai korelasi ganda berada di antara 0,61 – 0,80.

Sehingga dapat interpretasikan bahwa terjadi hu-

bungan yang kuat antara pembelajaran terpadu

(X1) dan minat belajar (X2) dengan kompetensi

peserta didik (Y).

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pe-

nelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat korelasi positif antara pembelajar-

an terpadu dengan kompetensi peserta didik

di SMK Kristen Tagari, Toraja Utara. Nilai
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Tabel 3: Hasil Uji F: X2 Terhadap Y

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.

Regression 1,563 1 1,563 27.138 0,000b

Residual 1,958 34 0,058

Total 3,520 35

Tabel 4: Hasil Uji t: X1 dan X2 Terhadap Y

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

Regression 1,563 1 1,563 27.138 0,000b

Residual 1,958 34 0,058

Total 3,520 35

koefisien determinasi antara kedua variabel

tersebut sebesar 0,621 atau 62,1% Artinya,

variabel pembelajaran terpadu mampu men-

jelaskan variasi variabel kompetensi peserta

didik sebesar 62,1%

2. Terdapat korelasi positif antara minat bela-

jar dengan kompetensi peserta didik di SMK

Kristen Tagari, Toraja Utara. Nilai koefisien

determinasi antara kedua variabel tersebut

sebesar 0,666 atau 66,6%. Artinya, variabel

minat belajar mampu menjelaskan variasi

variabel kompetensi peserta didik sebesar

66,6%.

3. Terdapat korelasi positif antara pembelajar-

an terpadu dan minat belajar dengan kom-

petensi peserta didik di SMK Kristen Ta-

gari, Toraja Utara. Adapun nilai koefisien

determinasi antara ketiga variabel tersebut

sebesar 0,516 atau 51,6%. Artinya, variabel

pembelajaran terpadu serta minat belajar

mampu menjelaskan variasi variabel kompe-

tensi peserta didik sebesar 51,6%.
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